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BAB V 

PENUTUP 

Dalam bab ini disajikan kesimpulan dan saran. Kesimpilan hasil penelitian 

dengan penggunaan metode bercerita melalui media audio visual untuk 

meningkatakan kemampuan berbicara bagi siswa kelas I B SDN 03 Alai Timur 

Padang. 

A. Simpulan 

Bedasarkan analisis penelitian yang diperoleh maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

Proses pembelajaran pada penelitian ini menggunakan prosedur penelitian 

tindakan kelas, yang terdiri dari empat komponen yaitu perencanaan tindakan, 

pelaksanaan tindakan, observasi tindakan dan refleksi. Pertama melakukan 

perencanaan tindakan dengan membuat modul ajar, menyiapkan media audio 

visual dan lembar observasi. Kedua pelaksanaan, pada tahap pelaksanaan peneliti 

menerapkan apa saja yang telah direncanakan dalam perencanaan, peneliti 

menggunakan metode bercerita melalui media audio visual. Ketiga pengamatan, 

yaitu dengan mengamati lembar observasi, modul ajar dan lembar hasil tes 

kemampuan berbicara siswa. Yang terakhir peneliti melakukan refleksi 

dikarenakan siklus I belum berhasil, maka dari itu dilanjutkan dengan siklus II 

dengan mengulangi empat komponen tadi.Berdasarkan analisi data penelitian 

yang diperoleh pada siklus I dan siklus II yang telah dilaksanakan, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa aktivitas guru, aktivitas siswa, dan kemampuan 

berbicara siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia melalui metode bercerita 
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melalui media audio visual di kelas I B SDN 03 Alai Padang, sudah adanya 

peningkatan hasil kemampuan berbicara pada siswa.  

Analisis hasil belajar kemampuan berbicara siswa berdasarkan analisis 

peningkatan hasil belajar dapat disimpulkan, bahwa dengan menggunakan Metode 

Bercertia dapat meningkatkan kemampuan berbicara kelas I B SDN 03 Alai Timur 

Padang. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari meningkatnya nilai ketuntasan 

berbicara pada siklus I sebanyak 25 % dan pada siklus II meningkat sebanyak 76 

%. Ketuntasan kemampuan berbicara siswa berada pada kategori baik dan sangat 

baik. Pada siklus I persentase aktivitas guru sebanyak 75,5% meningkat pada 

siklus II menjadi 84,5%. Sedangkan persentase aktivitas siswa pada siklus I 

sebanyak 67,5% meningkat pada siklus II sebanyak 87,5%. Persentase aktivitas 

guru dan siswa sudah mencapai indikator keberhasilan yang sudah ditetapkan. 

Maka penelitian ini tidak dilanjutkan pada siklus berikutnya karena telah 

memenuhi indikator keberhasilan pada siklus II. Dari kesimpulan tersebut 

ditunjukkan bahwa adanya peningkatan hasil kemampuan berbicara penggunaan 

metode bercerita melalui media audio visual dapat meningkatkan kemampuan 

berbicara pada siswa kelas I B SDN 03 Alai Timur Padang. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti dapat memberikan saran-

saran sebagai berikut:  

1. Bagi siswa, membantu meningkatkan kemampuan berbicara siswa dalam 

pembelajaran melalui metode bercerita melalui media audio visual pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia.  

2. Bagi guru, sebagai bahan masukan, menambah wawasan dan pengetahuan 

dalam penggunaan metode bercerita melalui media audio visual pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia.  

3. Bagi sekolah, dapat memberikan sumbangan positif terhadap kemajuan 

sekolah, yang tercermin dari peningkatan kemampuan potensi guru dalam 

mengelola pembelajaran, perbaikan proses dan hasil kemampuan berbicara siswa.  

4. Bagi peneliti lain, agar dapat menambah wawasan dalam penerapan metode 

bercerita melalui media audio visual pada pembelajaran Bahasa Indonesia sebagai 

bahan informasi dan bahan perbandingan bagi pelaksanaan penelitian sejenis dan 

relevan. 
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